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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan materi mahasiswa dalam 

pembelajaran kimia pada materi titrasi asam basa didapatkan menurut 

pengukuran hasil nilai jawaban soal essay yang diberikan setelah mahasiswa 

selesai melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

laboratorium virtual. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai 

tingkat penguasaan materi yang lebih baik dengan menggunakan media 

pembelajaran laboratorium virtual titrasi asam basa dalam pembelajaran. 

Pemahaman mahasiswa pada materi asam basa termasuk dalam kategori baik 

dalam praktikum dan tes. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemahaman asam basa 

mahasiswa melalui praktikum virtual. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan 

pada penelitian selanjutnya. Beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut. 

1) Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan kembali laboratorium 

virtual untuk topik selain titrasi asam basa serta mampu memfasilitasi untuk 

melaksanakan eksperimen, baik secara luring maupun daring menggunakan 

laboratorium virtual. 

2) Mahasiswa diharapkan mampu untuk meningkatkan keterampilan 

prosedural dan konsentrasi saat proses belajar teoritis serta eksperimen.
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